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ABSTRAK 

 

  Nova Vestaria (2013): Faktor-faktor Pemilihan Lokasi Depot Air Minum Isi 

Ulang dan Pemetaan Persebarannya di Kelurahan Air 

Tawar Barat dan Kelurahan Air Tawar Timur, Kota 

Padang. Padang: FIS UNP. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 

pemilihan lokasi usaha depot air minum isi ulang, memetakan persebaran usaha depot 

air minum isi ulang serta mengetahui pola persebaran usaha depot air minum isi 

ulang yang ada di Kelurahan Air Tawar. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan populasi 

penelitian adalah seluruh pengusaha depot air minum isi ulang. Jenis data spasial 

yang dibutuhkan yaitu peta administrasi Kecamatan Padang Utara. Proses pemetaan 

persebaran depot air minum isi ulang ini menggunakan  beberapa metode yaitu 

dokumentasi, observasi, wawancara, kuisioner dan metode studi kepustakaan, serta 

didukung dengan alat laboratorium, seperti GPS (Global Positioning System) dan 

kamera digital. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis persentase 

dan teknik analisis tetangga terdekat (nearest neighbour). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) faktor pemilihan lokasi depot air 

minum isi ulang di Kelurahan Air Tawar disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 

faktor lokasi dan faktor pasar 2) persebaran depot air minum isi ulang di Kelurahan 

Air Tawar dapat dilihat dengan adanya peta persebaran depot air minum isi ulang di 

Kelurahan Air Tawar yang telah dibuat, yaitu terdapat 11 depot di Kelurahan Air 

Tawar Barat dan 3 depot di Kelurahan Air Tawar Timur dan 3) pola pesebaran depot 

air minum di Kelurahan Air Tawar dianalisis dengan analisis tetangga terdekat, 

diperoleh nilai T sebesar 0,91 yang cenderung mendekati 1, sehingga pola persebaran 

depot air minum di Kelurahan Air Tawar cenderung berpola acak/ random, hal ini 

dipengaruhi oleh faktor aksesibilitas dan faktor demografi. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang dan Identifikasi Masalah 

1. Latar Belakang 

Air merupakan materi esensial di dalam kehidupan. Tidak ada satu 

pun makhluk hidup yang berada di planet bumi ini, yang tidak 

membutuhkan air. Tanpa air manusia, hewan, dan tanaman tidak akan 

dapat hidup. Air merupakan kebutuhan dasar bagi kehidupan sehari-hari, 

sebagai sumber kehidupan itu sendiri.  

Air sangat penting untuk kehidupan makhluk hidup. Semua 

organisme hidup mengandung air, begitu juga manusia. Kandungan air 

dalam tubuh manusia sekitar 2/3 atau sekitar 60 - 70 % dari berat tubuh. 

Agar tubuh tidak mengalami kekurangan air, setiap hari kita harus  minum  

air dalam jumlah yang cukup. Sebenarnya kebutuhan air bagi setiap orang 

tidak sama. Hal ini tergantung pada umur, aktivitas, dan iklim tempat kita 

tinggal. Secara umum orang dewasa yang sehat membutuhkan sekitar 2 

liter air minum setiap hari. Jumlah tersebut setara dengan 8-12 gelas air 

minum per hari (Kumalasari: 2011). 

Pada saat ini air minum bisa diperoleh dengan mudah tanpa harus 

memasaknya terlebih dahulu, karena air minum sudah banyak dijadikan 

sebagai suatu usaha yaitu usaha depot air minum. Usaha air minum ini 

semakin menggiurkan karena kebutuhan masyarakat akan air minum terus 
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meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk. Apalagi jika 

kualitas, dan higienis air tanah di kawasan tersebut tercemar, dan rendah 

kualitasnya, sehingga bisnis depot air minum isi ulang bisa menjadi usaha 

yang menjanjikan. Bertambah meningkatnya kebutuhan masyarakat 

terhadap air minum isi ulang, industri air minum isi ulang terus 

berkembang, dan perusahaan yang menggarap bisnis ini semakin banyak. 

Begitu juga dengan usaha depot air minum isi ulang, yang dari waktu ke 

waktu semakin berkembang. Kecenderungan pemakaian air minum isi 

ulang oleh masyarakat terutama di perkotaan semakin meningkat. 

Seiring dengan semakin banyaknya depot air minum isi ulang, 

maka faktor lokasi merupakan salah satu hal yang harus dipertimbangkan 

dalam mendirikan suatu usaha. Lokasi usaha sepenuhnya memiliki  

kekuatan untuk membuat, atau menghancurkan strategi bisnis sebuah 

usaha. Memilih lokasi yang tepat berarti menghindari sebanyak mungkin 

efek-efek negatif yang mungkin timbul, dan mendapatkan lokasi yang 

memiliki paling banyak faktor-faktor positif. Keputusan letak lokasi sering 

bergantung kepada tipe bisnis.   

Usaha depot air minum isi ulang telah menyebar ke banyak daerah. 

Salah satunya adalah di Kelurahan Air Tawar Barat dan Kelurahan Air 

Tawar Timur, Kecamatan Padang Utara, Kota Padang. Di Kelurahan Air 

Tawar Barat dan Kelurahan Air Tawar Timur terdapat banyak depot air 

minum isi ulang. Jarak antara satu depot dengan depot yang lainnya tidak 

sampai 1 Km, bahkan ada juga depot air minum yang baru didirikan, yang 
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lokasinya hanya berjarak sekitar 15 meter dengan depot air minum yang 

lama. Kedekatan lokasi kedua depot air minum menyebabkan salah satu 

dari usaha depot air minum itu kurang banyak pelanggannya.  

Ketepatan pemilihan lokasi merupakan salah satu faktor yang 

dipertimbangkan oleh seorang pengusaha sebelum membuka usahanya. 

Pemilihan lokasi yang tepat menentukan kesuksesan suatu usaha, hal ini 

juga berlaku untuk usaha depot air minum karena diharuskan untuk 

memelihara hubungan yang dekat dengan pelanggan, sehingga mereka 

bisa memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan.  

Faktor-faktor pemilihan lokasi perlu dipertimbangkan oleh pemilik 

usaha dalam menentukan lokasi usahanya, karena lokasi usaha tersebut 

dapat dijadikan sebagai salah satu strategi bisnis. Memilih lokasi usaha 

yang dekat dengan target pasar merupakan salah satu strategi bisnis yang 

memudahkan konsumen dalam mengkonsumsi jasa yang diberikan. Selain 

kedekatan dengan target pasarnya, ketersediaan infrastruktur yang 

memadai juga perlu dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi usaha.  

Faktor pemilihan lokasi usaha tidak hanya didasarkan pada faktor 

kedekatan dengan target pasar dan ketersediaan infrastruktur, faktor-faktor 

lainnya juga menjadi pertimbangan pemilik usaha depot air minum yang 

berada di Kelurahan Air Tawar Barat dan Kelurahan Air Tawar Timur 

dalam memilih lokasi usahanya yang pada akhirnya dapat menghantarkan 

usaha tersebut pada kesuksesan usaha. 
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Melihat permasalahan yang terjadi saat ini, perlu mengetahui 

faktor-faktor pemilihan lokasi usaha depot air minum di Kelurahan Air 

Tawar Barat dan Kelurahan Air Tawar Timur, memetakan persebaran 

lokasi usaha depot air minum, serta pola persebaran lokasi usaha depot air 

minum di Kelurahan Air Tawar Barat dan Kelurahan Air Tawar Timur. 

Sehubungan hal tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Faktor-faktor Pemilihan Lokasi Depot Air Minum Isi Ulang dan 

Pemetaan Persebarannya di Kelurahan Air Tawar Barat dan Kelurahan 

Air Tawar Timur, Kota Padang”. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, permasalahan penelitian dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Apakah faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi depot air minum 

isi ulang di Kelurahan Air Tawar Barat dan Kelurahan Air Timur? 

2. Bagaimana persebaran lokasi usaha depot air minum di Kelurahan Air 

Tawar Barat dan Kelurahan Air Timur? 

3. Bagaimana pola persebaran lokasi usaha depot air minum di Kelurahan 

Air Tawar Barat dan Kelurahan Air Timur? 

4. Apakah ada pengaruh pendidikan terhadap pemilihan lokasi depot air 

minum? 
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B. Batasan dan Perumusan Masalah 

1. Batasan masalah 

Adapun batasan masalah penelitian  ini adalah sebagai berikut: 

a. Variabel yang akan diteliti yang berkaitan dengan depot air minum isi 

ulang di Kelurahan Air Tawar Barat dan Kelurahan Air Tawar Timur 

adalah faktor pemilihan lokasi usaha, dan deskripsi persebaran lokasi 

depot air minum isi ulang. 

b. Unit penelitian adalah pemilik depot air minum isi ulang di Kelurahan 

Air Tawar Barat dan Kelurahan Air Tawar Timur, Kota Padang. 

c. Wilayah penelitian adalah Kelurahan Air Tawar Barat dan Kelurahan 

Air Tawar Timur, Kecamatan Padang Utara, Kota Padang. 

2. Perumusan masalah  

Adapun perumusan masalah  penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi usaha depot air 

minum isi ulang di Kelurahan Air Tawar Barat dan Kelurahan Air 

Timur?  

2. Bagaimana persebaran usaha depot air minum isi ulang di Kelurahan 

Air Tawar Barat dan Kelurahan Air Timur? 

3. Bagaimana pola persebaran lokasi usaha depot air minum di Kelurahan 

Air Tawar Barat dan Kelurahan Air Timur? 
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi usaha depot air 

minum isi ulang di Kelurahan Air Tawar Barat dan Kelurahan Air Timur. 

2. Memetakan persebaran usaha depot air minum isi ulang di Kelurahan Air 

Tawar Barat dan Kelurahan Air Timur. 

3. Mengetahui pola persebaran usaha depot air minum isi ulang di Kelurahan 

Air Tawar Barat dan Kelurahan Air Timur. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai syarat memperoleh gelar sarjana Pendidikan Strata 1 pada jurusan 

Geografi FIS Universitas Padang. 

2. Sebagai pengembangan khasanah, ilmu pengetahuan terutama tentang 

pemilihan usaha lokasi depot air minum isi ulang.  

3. Sebagai informasi untuk instansi terkait tentang pola persebaran depot air 

minum isi ulang di  Kelurahan Air Tawar Barat dan Kelurahan Air Tawar 

Timur. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan pembahasan sebagaimana yang dikemukakan 

pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan maka diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor pemilihan lokasi depot air minum isi ulang di Kelurahan Air 

Tawar Barat dan Kelurahan Air Tawar Timur dilihat dari lima faktor yaitu 

air baku, lokasi, karyawan, pasar dan transportasi. Dari penelitian yang 

telah dilakukan, faktor pemilihan lokasi yang lebih diutamakan oleh 

pengusaha depot air minum adalah faktor lokasi dan faktor pasar.    

2. Depot air minum yang ada di Kelurahan Air Tawar Barat dan Kelurahan 

Air Tawar Timur adalah 14 depot, yang tersebar 11 depot yang berada di 

Kelurahan Air Tawar Barat dan 3 depot yang berada di Kelurahan Air 

Tawar Timur. Perbedaan ini disebabkan karena jumlah penduduk 

Kelurahan Air Tawar Barat lebih banyak daripada jumlah penduduk 

Kelurahan Air Tawar Timur. 

3. Pola persebaran usaha depot air minum isi ulang di Kelurahan Air Tawar 

Barat besar nilai T adalah 1,03, sehingga pola pesebarannya cenderung 

berpola acak (random). Pola persebaran usaha depot air minum isi ulang 

di Kelurahan Air Tawar Timur besar nilai T adalah 0,61, sehingga pola 

persebarannya cenderung berpola mengelompok (clustered). 
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B. Saran 

Sesuai dengan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka 

peneliti mencoba memberikan saran, yaitu: 

1. Dalam mendirikan suatu usaha terutama usaha depot air minum, maka 

langkah pertama yang harus dilakukan adalah melakukan survei untuk 

mencari tempat yang sesuai untuk usaha karena hal ini bisa mempengaruhi 

kelangsungan usaha yang kita dirikan. 

2. Lokasi usaha yang strategis akan dengan mudah terlihat oleh konsumen, 

sehingga akan banyak konsumen yang mendatangi usaha tersebut, tetapi 

untuk pemilihan lokasi usaha tidak hanya lokasi yang strategis tetapi juga 

ditambah dengan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi banyaknya 

konsumen. Dengan demikian, dalam pemilihan lokasi suatu usaha harus 

memperhatikan berbagai macam faktor, seperti faktor lokasi, bahan baku, 

pasar, karyawan, dan aksesibilitas.  
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